BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Sejarah  Berdirinya Lembaga Pengajian dan Pengkajian Alquran
Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin

Lembaga Pengajian dan Pengkajian Alquran (LPPQ) UIN Antasari
Banjarmasin adalah salah satu dari Keluarga Besar Mahasiswa (KBM) yang
bersifat semi otonom dan berbentuk Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang
tercatat sebagai UKM aktif dan legal di UIN Antasari Banjarmasin. Organisasi ini
berazaskan Alguran Assunnah yang bergerak dalam bidang keahlian yang bersifat
pengembangan, pembinaan, pelatihan dan pengkajian Alquran. Kesektariatan
LPPQ tersebut beralamatkan di Jalan Ahmad Yani Km 4,5, lebih tepatnya di
Masjid Abdurrahman Ismail lantai 1l Komplek UIN Antasari Banjarmasin.

LPPQ UIN Antasari Banjarmasin mulai berdiri sejak tahun 2001 dan
kemudian menjadi organisasi resmi pada tahun 2002 pada tanggal 28 Rajab 1422
H, bertepatan pada tanggal 20 September 2002. Pada saat itu, LPPQ awalnya
bernama Lembaga Pengembangan Tilawatil Quran (LPTQ BEM-FT) dan masih
berbasis Fakultas Tarbiyah. Perubahan nama LPTQ ke LPPQ itu antara tahun
2004-2005, kemudian pada tahun 2010 LPPQ resmi menjadi UKM tingkat

Universitas.
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Adapun pembelajaran yang disediakan LPPQ antara lain Tajwid dan
Tahsin, Tilawah, Tahfidz dan Pengkajian Alquran. Untuk pembelajaran wajib
diikuti adalah pembelajaran tajwid dan tahsin, pengkajian Alquran. Sedangkan
untuk pembelajaran pilihan ada tilawah dan tahfidz. Pembelajaran tajwid dan
tahsin dilaksanakan pada hari Senin, Selasa dan Rabu. Pembelajaran tilawah
dilaksanakan pada hari Kamis dan Jumat, di hari Sabtu juga dikhususkan untuk
pembelajaran tilawah bagi yang sudah bisa atau mahir. Sedangkan tahfidz
dilaksanakan pada hari Senin, Selasa, Rabu dan Kamis. Begitu pula dengan
pengkajian tafsir Alquran yang hanya dilaksanakan satu hari, yaitu hari Sabtu.

b. Visi, Misi dan Usaha LPPQ UIN Antasari Banjarmasin

1) Visi

LPPQ UIN Antasari Banjarmasin sebagai wadah pembinaan dan

pengembangan pengajian serta pengkajian Alquran bagi mahasiswa

dalam upaya menumbuhkan kecintaan terhadap Alquran.

2) Mis

Misi LPPQ UIN Antasari Banjarmasin adalah sebagai berikut:

a) Wadah penyaluran potensi, minat dan bakat mahasiswa melalui
pengembangan, pembinaan, pelatihan dan pengkajian Alquran.

b) Wadah untuk menjalin silaturrahmi dan sarana untuk meningkatkan
ketagwaan kepada Allah Swt.

3) Usaha

Untuk mencapai hal tersebut, maka LPPQ UIN Antasari Banjarmasin

berusaha:
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a) Mengembangkan, membina dan melatih minat bakat serta potensi
anggota khususnya dalam bidang Al-Qur’an.

b) Menyelenggarakan kegiatan yang menunjang terwujudnya tujuan
LPPQ UIN Antasari Banjarmasin.

c) Mengembangkan dan meningkatkan kemampuan anggota untuk
mengaji dan mengkaji dan memahami serta melaksanakan ajaran-
ajaran Alquran.

c. Pelindung, Penasihat, Penaggung Jawab, dan Pembina LPPQ UIN

Antasari Banjarmasin.

Tabel 4. 1 Struktur Jabatan Pelindung, Penasihat, Penaggung Jawab, dan
Pembina LPPQ UIN Antasari Banjarmasin

No Nama Jabatan

1 | Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.

A (Rektor UIN  Antasari Pelindung
Banjarmasin)
2 | Ahyar Rasyidi, M. Pd. | Penasihat
3 | Rusdiansyah AS, M. Pd. | Penasihat
4 | Rahmat Hidayat, S. Pd. | Penasihat

5 | Dr. Hj. Nida Mufidah, M. Pd
(Wakil Rektor 11 UIN Antasari Penanggung Jawab
Banjarmasin)

6 | Syarifah Salmah, M.Pd.I Pembina
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d. Struktur Jabatan Kepengurusan LPPQ UIN Antasari Banjarmasin

Tabel 4. 2 Struktur Jabatan Kepengurusan Dewan Senior LPPQ UIN
Antasari Banjarmasin

No Nama Jabatan
1 Muhammad Cholil Ketua
2 Muhammad Septedi Anggota
3 Anisyah Ariani Anggota
4 Marliana Anggota
5 Salma Fauziyah Anggota

Tabel 4. 3 Struktur Jabatan Kepengurusan Formatur 5 LPPQ UIN Antasari
Banjarmasin

No Nama Jabatan

1 Fatkhur Razaq Ketua Umum
2 Mud Zamil Wakil Ketua |
3 Ahmad Rabani Wakil Ketua Il
4 Anisa Dwi Tiara Sekretaris

5 Jumiati Bendahara
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e. Data Tenaga Pendidik Tahfidzh LPPQ UIN Antasari Banjarmasin

Tabel 4. 4 Data Tenaga Pendidik Divisi Tahfidzh LPPQ UIN Antasari
Banjarmasin

No Nama Jabatan

1 Anisa Dwi Tiara Pengajar Tahfidzh
2 Kholifah Olivia Pengajar Tahfidzh
3 Kusuma Dewi Widjayanti Pengajar Tahfidzh
4 Lamia Pengajar Tahfidzh
5 Madani Fikri Pengajar Tahfidzh
6 Mayda Shofa Pengajar Tahfidzh
7 Muhammad Fadillah Pengajar Tahfidzh
8 Nazla Emelia Pengajar Tahfidzh
9 Noer Faizah Pengajar Tahfidzh
10 Putri Cahyati Pengajar Tahfidzh
11 Zikri Ramadan

Banjarmasin

Antasari Banjarmasin

f. Data Peserta Program Pembelajaran Tahfidzh LPPQ UIN Antasari

Tabel 4. 5 Data Peserta Program Pembelajaran Tahfidzh LPPQ UIN

No Peserta Jumlah
Mahsiswa Angkatan Anggota Pengurus
1 2017 - 14 14
2 2018 6 79 85
3 2019 75 107 182
4 2020 141 - 141
Jumlah 222 200 2422

Sumber Data: Dokumen Lembaga Pengajian dan Pengkajian Alquran UIN
Antasari Banjarmasin Tahun 2021-2022

2. Penyajian Data
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Data yang disajikan pada bagian ini adalah hasil penelitian yang dilakukan
oleh peneliti di Lembaga Pengajian dan Pengkajian Alquran Universitas Islam
Negeri Antasari yang berkaitan dengan upaya mahasiswi dalam meningkatkan
hafalan alquran. Data tersebut diperoleh melalui teknik wawancara secara daring,
dengan subjek penelitian 17 orang mahasiswi sebagai informan sekaligus
responden.

Data-data tersebut disusun dan disajikan dalam bentuk deskripstif yaitu
dengan mengemukakan data yang diperoleh kemudian menguraikan penjelasan
dengan tujuan agar mendapatkan gambaran secara sistematis, faktual dan akurat.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 21 Juni — 21 Agustus 2021. Adapun data-
data yang disajikan adalah hasil yang penulis peroleh langsung dari subjek
penelitian. Adapun kejelasan data dapat dilihat pada uraian berikut:

1. Upaya yang dilakukan mahasiswi Universitas Islam Negeri Antasari
Banjarmasin untuk meningkatkan hafalan Alquran di lembaga
pengajian dan pengkajian alquran.

Sebagai mahasiswi tentu tidak akan lepas dengan kesibukan baik tugas
kuliah ataupun kegiatan organisasi lainnya, bagi mahasiswi yang mengikuti
pembelajran tahfidz tentu akan menjadi sebuah tantangan bagaimana upaya yang
dilakukan agar tetap bisa meningkatkan hafalannya karena waktu yang dimiliki
sangat sedikit, tidak hanya kesibukan diperkuliahan, pekerjaan rumah dan
aktivitas luaran lainnya juga pasti dihadapi apalagi status mahasiswi masih ingin

menikmati masa masa terbaik dalam mencari pengalaman dan bergaul, maka dari
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itu setiap mahasiswi harus mempunyai upaya agar tetap bisa meningkatkan
hafalannya meskipun banyak kesibukan yang dihadapi sebagai mahasiswi.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, melalui hasil wawancara dengan
17 mahasiswi angkatan 2018-2020 yang mengikuti pembelajaran tahfidz di LPPQ,
ada beberapa upaya yang dilakukan mahasiswi dalam meningkatkan hafalan
Alguran di Lembaga Pengajian dan Pengkajian Alquran Universitas Islam Negeri
Antasari Banjarmasin, sebagai berikut:

Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswi bernama Nur Sifa
Sebagaimana penuturannya:

Saya biasanya mendengarkan murottal disetiap saat bahkan ketika
mengerjakan tugas kuliah, termasuk jika sedang diluar saya mendengarkan
menggunakan earphone, dan kalau dirumah biasanya saya selalu menyalakan
murottal hampir 24 jam sesuai dengan surah yang ingin saya hafalkan sehingga
membuat ayat yang sering didengarkan muncul dalam pikiran. Alhamdulillah
dengan ridho dan izin Allah, saya diberikan kemudahan untuk menghafal Al-
Qur'an.!

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa sering
mendengarkan ayat-ayat Alquran melalui (MP3) adalah upaya yang baik

dikalangan Mahasiswi dalam meningkatkan hafalan Alquran, kebanyakan dari

orang apa yang sering didengar itulah yang akan sering diingatnya.

Kemudian dikuatkan kembali oleh pendapat Rusiana, “Menghapal dan
mendengarkan mp3, atau mencari teman tahfidz sebagai motivasi menghapal”.?
Mayda Shofa juga menuturkan, “Dengan cara mendengarkan murottal

dan murajaah hafalan”.?

YWawancara dengan Nur Sifa, 29 Juli 2021, pukul 16.13.

2\Wawancara dengan Rusiana, 04 Agustus 2021, pukul 10.00.
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Kemudian pendapat yang berbeda mengenai upaya dalam meningkatkan
hafalan Alguran Noor Amelia menuturkan:

Cara agar meningkatkan hafalan Al-Qur'an itu sering sering muroja‘ah,
hindarkan sifat malas, dorong sifat malas nya dan buat jadwal kapan muroja‘ah
kapan menambah hafalan baru, apabila sudah terjadwal akan memudahkan kita
untuk meningkatkan hafalan Al-Qur'an. Cara saya membagi waktu harus
berjadwal, buat jadwal senyaman diri masing-masing, bisa saja pada saat
selesai shalat bisa saja untuk muroja'ah, atau sebelum shalat subuh menambah
hafalan.*

Hal serupa juga dituturkan oleh Siti Patimah yaitu, “Saya pribadi untuk
menjaga hafalan yang sudah hafal sebelumnya minimal diulang sekali dalam
sehari misalnya dibaca saat shalat, sedangkan untuk hafalan baru minimal hafal
1 ayat sehari”.® Jawaban yang sama juga diungkapkan oleh Yuhyin Nufus, “Saya
biasanya bikin jadwal khusus, satu hari itu harus juz berapa dimurojaah tau
surah apa yang harus saya murojaah dalam seharian itu. Pokoknya tidak ada
hari tanpa murojaah”.® Kemudian dikuatkan lagi oleh pendapat Mau’izatul
Hasanah, “Dengan cara sering murajaah terlebih dahulu kemudian lanjut untuk
menghafal”.” Hal serupa juga di tuturkan oleh Siti Lufniyah, “sering murajaah
disetiap ada kesempatan”.®

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa upaya

meningkatkan hafalan Alquran vyaitu dengan memperbanyak murajaah

3Wawancara dengan Mayda Shofa, 15 Agustus 2021, pukul 11.00.
“Wawancara dengan Noor Amelia, 24 Juli 2021, pukul 16.53.
SWawancara dengan Siti Patimah, 04 Agustus 2021, pukul 09.10.
éWawancara dengan Yuhyin Nufus, 20 Agustus 2021, pukul 13.00.
"Wawancara dengan Mau’izatul Hasanah, 10 Agustus 2021, pukul 09.30.

8Wawancara dengan Siti Lufniyah, 14 Agustus 2021, pukul 14.00.
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(mengulang) hafalan atau dengan membuat jadwal khusus untuk murajaah
(mengulang) hafalan.

Kemudian Rahmatul Maimanah mempunyai pendapat yang berbeda
mengenai upaya mahasiswi dalam meningkatkan hafalan Alquran:

Dengan menanamkan niat yang ikhlas untuk menghafal Alquran semata
mata mengharapkan ridhonya allah, minta doa kepada orang tua agar selama
proses mengahafal itu dimudahkan, kemudian usaha semaksimal mungkin dan
disertaii keadaan yg menyenangkan.®

Hal serupa juga diungkapkan oleh Ita, “Hanya perlu terus menerus
meluruskan niat setiap waktunya. Jika niat dan keyakinan tidak pernah goyah
maka apa yang menjadi tanggung jawab pasti tidak akan pernah
ditinggalkan”.’® Kemudian dilanjutkan oleh Noor Latifah menuturkan,
“Meluruskan niat, Meluangkan waktu untuk menghafal dan murojaah, mencari
teman seperjuangan agar bisa istiqgamah menghafal seperti sekarang ketika di
LPPQ saya mendapat banyak teman yang sama sama menghafal Alquran”.!!
Kemudian ditambahkan oleh pendapat Faradilla Musdzalifah,”Dengan
mengikuti organisasi yang dapat mewadahi dan membantu menghafal Alguran
seperti LPPQ”.12

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa upaya mahasiswi

dalam meningkatkan hafalan dengan meluruskan niat terlebih dahulu dan

mencari lingkungan penghafal Alquran.

SWawancara dengan Rahmatul Maimanah, 21 Agustus 2021, pukul 08.00.
Oywawancara dengan Ita, 21 Agustus 2021, pukul 09.00.
wawancara dengan Noor Latifah, 21 Agustus 2021, pukul 10.00.

2\Wawancara dengan Faradilla Musdzalifah, 12 Agustus 2021, pukul 09.00.
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Selanjutnya pendapat yang berbeda oleh Ni’matul Uzma,”Jangan rancak
bemaksiat, disiplin dalam menghafal serta memuroja’ahnya dan tentukan target
hafalan”.® Kemudian Fitri Handayani, “Dengan cara menjauhi maksiat dan
harus bisa melawan rasa malas untuk murajaah (mengulang) hafalan yang
pernah dihafal”.!*

Hal serupa juga diungkapkan oleh Ajila, “Yakni menjauhi maksiat dan
terus memotivasi diri untuk semangat menghafal dan banyak berteman serta
sharing dengan para penghafal al-Qur'an agar semakin termotivasi serta
meluangkan waktu untuk menghafal”.’®> Sependapat dengan Raudhatul
Jannah,”jauhi maksiat dan selalu memotivasi diri sendiri”.*®

Kemudian ditambahkan oleh Fitri Rahmawatie Suci ketika ditanyakan
tentang hal yang sama, “terus mendengar motivasi motivasi dan teman yang
sejalur/sama sama menghafal quran”.’

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa upaya yang
dilakukan oleh mahasiswi dalam meningkatkan hafalan yaitu menjauhi maksiat
dan juga memotivasi diri agar selalu semangat dalam menghafal Alquran.

Dari beberapa hasil penuturan beberapa mahasiswi di atas dapat

disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan mahasiswa sangat beragam yaitu :

Bwawancara dengan Ni’matul Uzma, 21 Agustus 2021, pukul 14.00.
“wawancara dengan Fitri Hadayani, 08 Agustus 2021, pukul 13.00.
Swawancara dengan Ajila, 03 Agustus 2021, pukul 10.00.
\wWawancara dengan Rauhatul Jannah, 07 Agustus, pukul 11.30.

"Wawancara dengan Fitri Rahmawatie Suci, 21 Agustus 2021, pukul 11.00.
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a. Sering mendengarkan ayat-ayat Alquran melalui (MP3)
b. Membuat jadwal muroja’ah (mengulang) hafalan
c. Memperbaiki Niat dan selalu berada dalam lingkungan penghafal
Alguran

d. Menghindari maksiat dan memotivasi diri

2. Faktor pendukung dan penghambat mahasiswi dalam menghafal
alquran di Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin dalam
meningkatkan hafalan alquran di lembaga pengajian dan pengkajian
alquran

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Mahasiswi yang mengikuti
pembelajaran tahfidz di LPPQ selaku subjek penelitian, maka diperoleh data
sebagai berikut:

Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswi bernama Ita bahwa
motivasi sangat penting untuk menghafal Alquran karena dengan adanya motivasi
maka semangat dan dorongan untuk menghafal Alquran akan muncul, motivasi
bukan hanya sebuah perkataan ataupun kata kata bijak, namun bisa juga dengan
niat karena ingin membalas jasa kebaikan orang tua ataupun ingin menjadi
kebanggaan orangtua dan keluarga kemudian hal tersebut menjadi sebuah
keinginan yang harus di capai sehingga membentuk tekad yang kuat dalam
hatinya, namun jika tidak ada motivasi atau dukungan dari keluarga maka bisa
saja akan terasa jenuh dalam menghafal Alquran, dengan adanya niat menghafal
karena ingin membalas jasa kedua orang tua tentu semangat menghafal akan

selalu muncul karena itulah yang menjadi motivasi bagi dirinya, berbeda dengan
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ketika menghafal namun tidak mempunyai tujuan ataupun motivasi tentu akan
sulit dalam menghafal Alguran, sebagaimana penuturannya:

Selalu diberi motivasi dan dukungan oleh keluarga, terutama (orangtua) yang
selalu mengingatkan untuk menghafal dan murojaah setiap hari, Adanya rasa
keinginan untuk membahagiakan orangtua dengan menjadi anak yang hafal qur'an
karena dengan materi rasanya tidak mampu membalas pengorbanan dan kasih
sayang orangtua selama ini, Adanya tekad yang kuat dari hati sendiri untuk selalu
dekat dengan qur'an, karena ingin meraih kebahagiaan akhirat melalui al qur'an,
Sering sekali mendengar ceramah/nasihat orang-orang sholeh jika seseorang hafal
gur'an maka di akhirat orangtua nya akan diberi mahkota kemuliaan, dari situ
tekad semakin kuat karena ingin selalu membahagiakan dan berkumpul dengan
orangtua di dunia maupun akhirat.*8

Kemudian dikuatkan kembali oleh pendapat Siti Patimah bahwa motivasi
sangat penting sebagai penyemangat dalam menghafal Alquran, namun apabila
kurangnya motivasi atau bahkan tidak ada motivasi dalam diri sendiri tentu akan
sulit menghafal Alguran karena memang faktanya hal yang membuat semangat
dalam menghafal Alquran yaitu adanya motivasi, baik dukungan keluarga ataupun
niat dari diri sendiri dengan tujuan tertentu sebagaimana penuturannya:

Saya awalnya tidak ada kepikiran untuk menghafal Alquran, karena tidak ada
motivasi tersendiri dalam menghafal Alquran, bahkan dari keluarga juga tidak ada
keturunan penghafal Alguran, kemudian saya pernah melihat di sosial media
bahwa ada anak SMA yang bisa menghafal Alquran, dari situlah saya termotivasi
ingin juga menghafal Alquran karena menurut saya anak yang sekolah SMA itu
kurang dalam pelajaran agama tetapi dia bisa menghafal Alquran, ketika itulah
saya bertekad ingin menghafal Alquran dan ingin mengangkat derajat kedua orang
tua saya.'®

Kemudian ada pendapat yang berbeda dari Mayda Shofa yang mengatakan

bahwa ada beberapa faktor yang menjadi pendukung dalam menghafal Alquran

salah satunya yaitu manajamen waktu, karena ada beberapa waktu yang sangat

Bwawancar dengan Ita, 04 Juli 2021, pukul 10.00.

Pywawancara dengan Siti Patimah, 29 Juli 2021, pukul 14.00.
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baik dan efektif dalam menghafal Alquran, jadi sangat penting untuk mengatur
waktu agar bisa menghafal di dalam waktu yang baik untuk menghafal Alquran,
terkadang kebanyakan orang mengalami kesulitan ketika menghafal namun tidak
fokus dikarenakan waktu yang tidak tepat, baik itu karena waktu setelah
beraktivitas berat sehingga daya ingat menurun dan menjadi tidak fokus, maka
dari itu penting untuk mengatur waktu menghafal Alquran. Sebagaimana
penuturannya:

Waktu pagi hari atau ba’da magrib adalah waktu yang tepat untuk menghafal,
karena pikiran masih tenang dan jernih, tidak hanya sesudah sholat subuh, sesudah
sholat maghrib juga waktu yang untuk membaca dan menghafal Alquran, karena
otak ataupun pikiran masih bisa bekerja belum merasakan lelah ataupun
ngantuk.?°

Kemudian Yuhyin Nufus juga menambahkan bahwa memanajamen waktu
untuk menghafal adalah sebagai faktor pendukung dalam menghafal Alquran,
karena ada dimana waktu yang sangat efekti dalam menghafal Alquran dan ada
waktu yang tidak efektif ketika menghafal Alquran, selain itu kesehatan juga
berperan penting dalam menghafal Alquran seperti kekenyangan yang membuat
tidak fokus dalam menghafal Alquran karena bisa menyebabkan mengantuk atau
malas sebagaimana penuturannya:

Menurut saya ada beberapa waktu yang sangat efektif dalam menghafal
Alguran, salah satunya setelah sholat subuh, dimana waktu seperti itu otak masih
fresh dan masih belum ada pikiran-pikiran yang mengganggu, saya biasanya lebih
senang menghafal atau mengulang hafalan itu di waktu pagi. Selain itu juga
menurut saya kesehatan harus di jaga jangan sampai sakit karena akan
berpengaruh dalam menghafal atau mengulang hafalan Alquran,tidak hanya sakit

misalnya makan terlalu banyak akan membuat kita merasa kekenyangan dan akan
berpengaruh besar karena akan mengakibatkan malas bahkan mengantuk.?

2\Wawancara dengan Mayda Shofa, 20 Agustus 2021, pukul 11.00.

Zl\Wawancara dengan Yuhyin Nufus, 19 Agustus 2021, pukul 10.00.
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Kemudian pendapat berbeda dari Noor Latifah bahwa usia juga
mempengaruhi seseorang yang ingin menghafal Alquran, karena jika menghafal
Alguran di usia yang sudah tua akan sulit untuk menghafal Alquran, kebanyakan
orang yang sudah tua daya ingat mereka sangat menurun, berbeda dengan ketika
usia masih muda atau dari usia dini sangat bagus untuk menghafal Alguran karena
pembiasaan menghafal dari usia dini akan membuat hafalan menjadi lebih mudah
di ingat, daya ingat anak anak lebih baik dibanding daya ingat orang yang berusia
sudah tua, karena kondisi pikiran anak usia dini masih segar tidak pernah dipakai
untuk berpikir keras, sebagaimana penuturannya:

Usia juga mempengaruhi dalam menghafal Alquran, karena setiap manusia
memiliki daya serap yang berbeda dalam kemampuan menghafal Alquran,
alangkah lebih baik menghafal Alquran itu di mulai sejak usia kanak-kanak,
karena usia kanak-kanak biasanya lebih kuat dibandingkan dengan usia dewasa
dalam menghafal Alquran. Untuk itulah usia yang cocok dalam upaya menghafal
Alguran ini sangat berpengaruh terhadap keberhasilannya dalam mengahafalnya.??

Ni’matul Uzma juga mempunyai pendapat yang sama bahwa usia memang
bisa menjadikan pengaruh terhadap mereka yang menghafal Alquran, baik itu
pengaruh baik ataupun kurang baik sebagaimana penuturannya, “usia yang baik
untuk menghafal Alquran sebaiknya dimulai dari usia dini karena daya ingatnya
sangat bagus dan masih bersih, berbeda dengan usia yang sudah tua dengan daya
ingat yang menurun akan sulit dalam menghafal Alquran”.?

Kemudian dikuatkan kembali oleh Rahmatul Maimanah:

Ketika ingin menghafal alquran sebaiknya dimulai sejak kecil karena jika
sudah merenjak dewasa akan mengalami kesulitan, karena jika sudah dewasa atau

22\\Vawancara dengan Noor Latifah, 26 Juli 2021, pukul 09.00.

ZWawancara dengan Ni’matul Uzma, 25 Juli 2021, pukul 10.00.
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usia sudah tua daya ingat otak akan berbeda ketika masih anak anak atau masih
muda, usia yang sudah tua memang sangat wajar jika daya ingat sangat menurun,
kakek saya pun yang sudah tua terkadang lupa dengan cucunya karena memang
faktor usia.?*

Kemudian pendapat yang berbeda oleh Fitri Handayani bahwa sulitnya
menghafal Alquran bisa saja disebabkan oleh dosa yang diperbuat, seperti sering
bermaksiat yang menyebabkan pola pikir dan daya ingat yang menjadi sulit untuk
fokus ketika menghafal Alguran, maka dari itu sangat penting untuk menjauhi
perbuatan maksiat agar dimudahkan dalam menghafal Alquran, sebagaimana
penuturannya:

Saya pernah mendengar cerita dari ustadz saya bahwa ketika menghafal
Alguran jangan sampai melakukan maksiat karena akan mempengaruhi kinerja
otak seperti menurunnya daya ingat, yang membuat sulit untuk menghafal, karena
banyaknya dosa juga akan menyebabkan sulitnya mengingat yang sudah dihafal,
biasanya jika ada ada sanntri yang sulit menghafal akan disuruh mengucap istigfar
dan dsuruh bertaubat gar diberikan kemudahan.?

Mau’izatul Hasanah menambahkan bahwa perbuatan maksiat menjadi
penyebab sulitnya menghafal Alguran, dan sangat penting dalam memilih
lingkungan sosial yang baik, karena lingkungan sosial juga berpengaruh terhadap
semangat dalam menghafal Alqguran, jika berada dalam lingkungan yang baik
tentu ketika menghafal tidak akan mengalami masalah, apalagi dalam lingkugan
yang memang para penghafal Alquran, berbeda jika berada dalam lingkungan
yang buruk tentu akan sulit untuk menghafal karena lingkungan yang buruk tentu

akan menyebabkan orang yang ingin menghafal Alquran menjadi malas

sebagaimana penuturannya:

Z4Wawancara dengan Rahmatul Maimanah, 10 Agustus 2021, pukul 09.00.

Z\Wawancara dengan Fitri Handayani, 04 Agustus 2021, pukul 08.00.
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Menurut saya lingkungan sosial juga sangat berpengaruh dalam proses
menghafal Alquran karena jika lingkungan tidak mendukung akan berpengaruh
terhadap hafalan kita, misalnya masyarakat sekitar kita adalah para penghafal
Alguran, maka semangat pasti ada, tetapi misalnya lingkungan kita tidak bagus
seperti masyarakatnya banyak yang mabuk-mabuk dll juga akan bepengaruh pada
diri kita.?®

Kemudian pendapat berbeda dari Fitri Rahmawati Suci bahwa sulitnya
menghafal Alquran disebabkan oleh niat yang salah, niat menghafal Alquran
hendaknya karena Allah bukan karena urusan dunia, kebnayakan orang niat
menghafal hanya karena ingin dipuji atau memang untuk memenuhi kewajiban
tugas kuliah saja jika seperti itu tentu akan malas menghafal Alquran apalagi
karna banyaknya kesibukan, makanya akan berbeda dengan orang yang memang
tulus menghafal Alquran yang rasanya lebih mudah hafal apapun kondisinya
sebagaimana penurutannya:

Saya sering mendengarkan nasehat dari para ustadzah bahwa sebelum
menghafal Alguran harus diniatkan karna Allah Swt. Karena jika menghafal
hanya karena ingin dipuji, ingin terkenal atau karena terpaksa sebuah tugas tentu
akan sulit mengingat hafalan tersebut, tidak hanya itu jika menghafal karena
urusan dunia saja maka akan sulit orang tersebut istiqgomah dalam menghafal
Alguran, karena godaan di dunia ini sangat banyak untuk membuat diri lupa
dengan Alquran karena sibuknya dengan urusan dunia.?’

Hal serupa juga dituturkan oleh Ajila, “Sebelum menghafal Alquran lebih
baik luruskan niat dulu karena Allah bukan karena lain-lainnya agar diberi
kemudahan menghafal”.?®

Kemudian pendapat berbeda oleh Raudhatul Jannah bahwa menghafal

Alguran akan terasa lebih mudah apabila didampingi oleh ustadzah, karena ada

Z6Wawancara dengan Mau’izatul Hasanah, 04 Agustus 2021, pukul 10.00.
2"\Wawancara dengan Fitri Rahmawati Suci, 12 Agustus 2021, pukul 08.00.

Z\Wawancara dengan Ajila, 10 Juli 2021, pukul 10.45.
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yang membimbing dan mengarahkan cara menghafal dan menyetorkan hafalan
dengan baik dan benar, dengan pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki oleh
ustadzah akan mempermudah dalam menghafal Alquran, dan sebagai penghafal
Alguran tentu jika memiliki ustadzah akan muncul tanggung jawab di diri Kita
untuk selalu menghafal dan menyetorkan hafalan, sebagaimana penuturannya:

Menurut saya adanya seorang pendamping atau ustadzah dalam proses
menghafal Alquran sangat berperan penting, karena akan berpengaruh terhadap
hafalan kita, misalnya ketika kita menyetorkan hafalan kita, kita membacanya ada
yang salah, ada beberapa makharijul huruf yang salah, panjang pendek bacaannya
juga salah, disitulah pentingnya ada seorang pendamping atau ustadzah yang akan
memperbaiki bacaan kita ketika kita salah dalam proses menyetorkan hafalan.
Selain itu juga kita mempunyai tanggung jawab yang besar agar selalu menghafal
untuk disetorkan.®

Pendapat serupa juga dikuatkan oleh Faradilla Musdzalifah,”kalau dari
saya dengan adanya ustadzah sebagai pengajar tahfidz akan memudahkan dalam
menghafal Alquran karena ada yang mengarahkan”.%

Kemudian dilanjutkan oleh Nur Sifa bahwa cara ustadzah tahfidz dalam
memberikan bimbingan hafalan yang kurang tepat juga menjadikan faktor
penghambat dalam menghafal Alquran, karena biasanya jika cara pembelajaran
yang di terima kurang memuaskan atau sulit dipahami tentu bagi mereka yang
ingin menghafal akan merasa terasa sulit, karena tugas ustadzah adalah

membimbing dan memberika pembelajaran tahfiz yang baik agar memudahkan

dalam menghafal Alguran, sebagaimana penuturannya, “Menurut saya apabila

2Wawancara dengan Raudhatul Jannah, 07 Agustus 2021, pukul 11.30.

$0\Wawancara dengan Faradilla Musdzalifah, 20 Agustua 2021, pukul 13.30.
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seorang ustadzah salah dalam memberikan bimbingan akan sulit dalam menghafal
Alquran”.®

Hal serupa juga dituturkan oleh Rusiana, “Saya menjadi sulit menghafal
Alguran ketika ustzdah memberikan pembelajaran yang sulit dipahami”

Dari beberapa hasil penuturuan mahasiswi di atas tadi dapat disimpulkan
bahwa ada beberapa faktor bagi mahasiswi dalam menghafal Alquran, dan
beberapa faktor tersebut terbagi menjadi dua yaitu:

a. Faktor Pendukung

1) Motivasi

2) Manajamen waktu

3) Usia yang cocok

4) Tersedianya guru / ustadzah tahfidz

b. Faktor Penghambat
1) Banyak dosa dan maksiat

2) Niat yang bukan karena Allah

3) Kesehatan yang sering terganggu

B. Pembahasan atau Analisis
1. Upaya yang dilakukan mahasiswi Universitas Islam Negeri Antasari
Banjarmasin untuk meningkatkan hafalan Alquran di lembaga

pengajian dan pengkajian alquran.

$lwawancara dengan Nur Sifa, 18 Agustus 2021, pukul 14.30.
$2\Wawancara dengan Rusiana, 04 Agustus 2021, pukul 09.00
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Berdasarkan hasil penyajian data diatas, ada beberapa upaya yang
dilakukan mahasiswi dalam meningkatkan hafalan Alquran di Lembaga Pengajian
dan Pengkajian Alguran Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, sebagai
berikut:

a. Sering mendengarkan ayat-ayat Alquran melalui (MP3)

Kebanyakan orang mungkin lebih cepat dalam menghafal lagu karena
sering mereka dengarkan hampir setiap saat, karena apapun yang sering di
dengarkan itulah yang akan selalu terbayang di pikirannya sehingga secara tidak
langsung akan masuk dan tersimpan kedalam pikirannya. Maka dari itu ada
beberapa mahasiswi yang menerapkan cara tersebut dengan mendengarkan ayat
ayat Alquran melalui (MP3) baik ketika mengerjakan tugas atau sedang
melakukan pekerjaan membersihkan rumah sehingga tidak ada alasan yang
membuat tidak ada waktu untuk menghafal Alguran atau mengulang hafalan.

Dari penyajian diatas dapat diketahui bahwa sering mendengarkan ayat-
ayat Alguran melalui (MP3) adalah cara yang baik dikalangan mahasiswi dalam
meningkatkan hafalan Alquran tersebut, karena kebanyakan dari orang apa yang
sering di dengar itulah yang akan sering di ingatnya. Dari penyajian di atas
menurut peneliti upaya yang dilakukan mahasiswi sudah benar sesuai dengan
sudah sesuai dengan yang ada pada kajian teori bab 1, teori menurut M. Irhas, dkk
yaitu:

Media audio speaker Alquran merupakan salah satu media untuk peningkatan
kualitas hafalan Alguran yang mudah dipakai dimanapun. Audio Speaker Alguran
digunakan untuk membantu muraja’ah, pengulangan ayat, baik per-ayat itu

sendiri, persurah, hingga perjuz. Tinggal diputar dimanapun dan kapanpun, insya
Allah akan cepat melekat di otak kita dan anak-anak serta keluarga kita, persis
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seperti kita tidak sadar mampu menghafal Alquran dan sangat cocok untuk
menghafal, murajaah baik dirumah, disekolah, kantor.3

Dari hasil penelitian tersebut antara penyajian data dan teori maka dapat
disimpulkan bahwa upaya mahasiswi dalam meningkatkan hafalannya dengan
cara sering mendengarkan bacaan Alquran melalui media audio speaker atau
(MP3), sehingga karena sering didengarkan akan selalu merasuk kedalam pikiran
dan karena walaupun tidak sedang membaca atau menghafal, karena sering
mendengar bisa saja akan cepat hafal, atau mendengarkan ayat Alquran yang
sudah dihafal agar hafalan yang dihafal tidak mudah hilang, dengan hal ini tidak
ada alasan lagi untuk tidak ada waktu menghafal Alquran apalagi sebagai
mahasiswi dengan banyak kesibukan.

b. Membuat jadwal Muroja’ah (mengulang) hafalan

Aktivitas mengulang hafalan merupakan hal yang sering dilakukan oleh
para penghafal Alquran selain mengulang hafalan biasanya juga sambil
menambah hafalan mereka, apalagi bagi mahasiswi yang mempunyai kesibukan
yang banyak baik itu tugas kuliah ataupun kegiatan lainnya, namun ada mahasiswi
yang mengikuti pembelajaran tahfidz di LPPQ mempunyai cara masing-masing
untuk meningkatkan hafalannya dengan cara rajin mengulang hafalan dan
membuat jadwal untuk muroja’ah dan menambah hafalannya.

Berdasarkan penyajian di atas dapat diketahui bahwa mengulang hafalan
sangatlah penting agar ayat Alquran yang sudah di hafal tidak mudah hilang dan

selalu membekas di ingatan mereka, bahkan lebih baik jika membuat jadwal untuk

M. Irhas, dkk. 2021, Peningkatan Kualitas Hafalan Alquran Melalui Media Audio
Speaker Alguran di HSG Khoiru Ummah Loa Janan Ilir Samarinda, Borneo Journal of Primary
Education, Volume | (1), 58.
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mengulang dan menambah hafalan agar lebih teratur dan memudahkan dalam
meningkatkan hafalan Alquran.

Dari hasil analisis tersebut upaya yang dilakukan mahasiswi untuk
meningkatkan hafalan Alquran yaitu mengulang hafalan, karena hafalan yang
tidak sering diulang juga akan cepat hilang, maka dari itu sangat penting untuk
selalu mengulang hafalan walau sibuknya waktu, dalam hal ini upaya yang
dilakukan mahasiswi sudah benar berdasarkan dengan teori menurut Menurut
Abdul Aziz Abdur Rouf:

Muroja“ah adalah mengulang-ulang hafalan dan harus dipahami dalam
aktivitas menghafal, menghafal Al-Qur*an dengan metode muraja“ah dapat
memudahkan pelafalan makhorijul huruf dan hafalan Al-Qur“an dapat terjaga
dengan baik®*

Dari hasil penelitian antara penyajian data dan teori maka dapat
disimpulkan bahwa upaya mahasiswi dalam menghafal Alquran dengan cara
mengulang hafalan atau membuat jadwal untuk mengulang hafalan adalah
langkah awal yang baik.

c. Memperbaiki Niat dan selalu berada dalam lingkungan penghafal
Alguran

Niat merupakan langkah awal yang sangat penting yang harus diperhatikan
ketika memulai melakukan segala aktivitas, karena dari niat akan mempengaruhi
kinerja ketika menjalani sesuatu yang telah direncanakan, begitu juga ketika ingin

menghafal Alquran tentu harus menanamkan niat ikhlas dan bersungguh sungguh

karena Allah Swt. Agar selalu semangat dan istiqgomah dalam menghafal Alquran,

3 Abdul Aziz Abdur Rouf, Menghafal Al-Qur’an itu Mudah Seri 2 Anda Pun Bisa
Menjadi Hafidz Al-Qur’an, (Jakarta: Markas Al-Qur*an, 2010), 125.



70

setelah memperbaiki niat lebih baiknya untuk menjaga lingkungan agar selalu
berada dalam lingkungan sesama penghafal Alquran misal dengan mengikuti
organisasi kampus yang mewadahi untuk menghafal Alquran.

Dari penyajian diatas dapat diketahui bahwa meluruskan niat sebelum
menghafal Alquran sangatlah penting karena apabila niat menghafal karena
ingin mendapatkan ridha Allah Swt semangat menghafal tentu tidak akan
terputus, namun jika niat dalam menghafal Alguran hanya ingin mendapat
pujian tentu tidak akan bertahan lama, maka dari itu meluruskan niat
merupakan langkah yang baik sebagai upaya dalam meningkatkan hafalan,
apalagi sebagai mahasiswi tentu tidak mempunyai banyak waktu karena terbagi
dengan tugas kuliah, kemudian memperbaiki lingkungan juga berkaitan dengan
memperbaiki niat, agar niat yang sudah diperbaiki menjadi semakin kuat agar
lebih baik selalu berada dalam lingkungan dengan orang orang yang menghafal
Alqguran seperti di pesantren, rumah tahfidz atau organisasi yang mewadahi
untuk menghafal Alquran, dari penyajian diatas upaya yang dilakukan
Mahasiswi dalam meningkatkan hafalan Alquran sudah benar sesuai
berdasarkan dengan teori menurut Agus Yosep Abduloh:

Dalam rangka mewujudkan Keinginan hati untuk melakukan suatu amalan
menghafal Al Qur“an serta amalan yang lain, baik amalan dunyawi maupun
ukhrowi harus di mulai dari niat yang baik dan tulus. Sebab niat merupakan
perkara yang di utamakan dan di anjurkan dalam Islam. Hal tersebut sangatlah
penting mulai dari niat segi dzohir dan batin, karna dari niat akan mewujudkan
keberhasilan yang sesuai dengan yang kita harapkan. Sampaisampai Rasulullah
shallallahu“alaihi wasallam mengabarkan bahwa segala amal perbuatan itu

tergatung pada niatnya. Seorang mendapatkan buah dari amalannya sesuai
keadaan niat dalam hatinya.®

BAgus Yosep Abduloh, Konsep Implementasi Huffadzul Qur’an,
https://www.researchgate.net/publication/349252769 Proses Buku TAHFIDZ 1, 2021, 17.
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Dari hasil analisis antara penyajian data dan teori dapat diketahui bahwa
meluruskan niat sebelum menghafal Alquran adalah hal yang baik kemudian
untuk memperkuat niat yang sudah diluruskan agar memperbaiki lingkungan
seperti berada di lingkungan para penghafal Alquran.

d. Menghindari maksiat dan memotivasi diri

Perbuatan maksiat sangatlah dilarang dalam agama karena akan membawa
ke dalam hal yang sia-sia atau merugikan diri sendiri, banyak dampak negatif dari
perbuatan maksiat seperti menjauhkan diri dari Allah Swt. Jauh dari keberkahan
dan lain-lainnya. Untuk menghindari perbuatan maksiat hendaknya mencari
motivasi agar selalu mengerjakan hal yang positif, motivasi bisa saja didapatkan
dari teman yang baik, mengikuti majelis ilmu dan banyak lagi.

Dari penyajian diatas dapat diketahui bahwa apabila sering melakukan
maksiat akan berdampak kepada mereka yang menghafal Alquran, sebab akan
mengganggu hafalan mereka, karena seseorang akan mudah dalam menghafal
Alguran apabila mendapatkan keberkahan, namun jika selalu bermaksiat tentu
akan berpengaruh terhadap kesehatan otaknya untuk fokus dan mengingat
karena pengaruh perbuatan yang tidak baik. Dalam hal ini upaya yang
dilakukan oleh mahasiswi dalam meningkatkan hafalan Alquran sudah benar
sesuai dengan teori menurut Agus Yosep Abduloh:

Perbuatan maksiat dan perbuatan tercela merupakan sesuatu perbuatan yang
harus dijauhi bukan saja oleh orang yang sedang menghafal Alquran, tetapi semua

kaum muslim umumnya. Karena keduanya mempengaruhi terhadap
perkembangan jiwa dan mengusik ketenangan hati, sehingga akan menghancurkan
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istigamah dan konseantrasi yang telah terbina dan terlatih sedemikian bagus.
modal yang utama lagi bagi penghafal qur*an adalah ia harus menjauhi maksiat®

Dari hasil analisis antara penyajian data dan teori maka dapat diketahu
bahwa menjauhi perbuatan maksiat adalah cara yang baik sebagai upaya dalam
meningkatkan hafalan Alquran, karena sulitnya menghafal Alquran bisa
disebabkan oleh dosa yang diperbuat, namun berdasarkan penyajian data
mahasiswi menambahkan ketika berusaha menjauhi maksiat diiringi dengan
memotivasi diri agar selalu menjauhi dari perbuatan maksiat dan lebih baik
melakukan hal positif.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat mahasiswi Universitas Islam
Negeri Antasari Banjarmasin dalam meningkatkan hafalan alquran di
lembaga pengajian dan pengkajian alquran

Berdasarkan hasil penyajian data diatas, ada beberapa faktor pendukung
dan penghambat mahasiswi dalam meningkatkan hafalan Alquran di Lembaga
Pengajian dan Pengkajian Alquran Universitas Islam Negeri Antasari
Banjarmasin, sebagai berikut:

a. Faktor Pendukung
1) Motivasi
Motivasi akan membuat seseorang merasa semangat dalam
mengerjakan apapaun, orang Yyang mempunyai motivasi dalam
kehidupannya dalam mencapai suatu tujuan tentu akan terasa semangat

untuk menjalaninya hingga tujuan tersebut tercapai, motivasi bisa datang

*1bid
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dari orang lain ataupun bisa juga dari diri sendiri yang berkehendak
dengan adanya tujuan yang hendak dicapai sehingga muncul sebuah
motivasi atau alasan seseorang untuk mencapai tujuan tersebut.

Dari hasil penyajian di atas dapat diketahui bahwa ketika menghafal
Alguran harus ada sebuah motivasi, bisa saja motivasi dari keluarga atau sahabat
yang selalau memberikan kata kata ataupun nasihat yang membuat menjadi
semangat dalam menghafal Alquran, atau bahkan dari diri sendiri menghafal
Alguran untuk membuat orang tua bangga dan ingin membalas jasa kedua orang
tua di akhirat, karena berdasarkan hasil wawancara dengan Ita yang menuturkan
bahwa:

Keinginan untuk membahagiakan orangtua dengan menjadi anak yang hafal
guran karena dengan materi rasanya tidak mampu membalas pengorbanan dan
kasih sayang orangtua selama ini, Adanya tekad yang kuat dari hati sendiri untuk
selalu dekat dengan qur'an, karena ingin meraih kebahagiaan akhirat melalui al
quran, Sering sekali mendengar ceramah/nasihat orang-orang sholeh jika
seseorang hafal quran maka di akhirat orangtua nya akan diberi mahkota
kemuliaan, dari situ tekad semakin kuat karena ingin selalu membahagiakan dan
berkumpul dengan orangtua di dunia maupun akhirat.*

Dalam hal ini, sesuai dengan teori menurut Amy Morin:

Motivasi melibatkan kekuatan biologis, emosional, sosial, dan kognitif yang
mengaktifkan perilaku. Dalam penggunaan sehari-hari, istilah "motivasi” sering
digunakan untuk menggambarkan mengapa seseorang melakukan sesuatu. Ini
adalah kekuatan pendorong di balik tindakan manusia.®

Dari hasil penyajian dan teori di atas dapat disimpulkan bahwa adanya
motivasi sangat penting bagi mahasiswi dalam menghafal dan meningkatkan

hafalannya karena motivasi berperan penting sebagai pendukung seseorang agar

tetap semangat dalam menghafal Alquran apapun halangannya.

$"\Wawancara dengan Ita, 25 Juli 2021, pukul 14.00.
38Amy Morin, “What Is Motivation”, https://www.verywellmind.com/what-is-motivation-
2795378, 2020
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2) Manajemen waktu

Aktivitas yang dikerjakan jika berbeda waktu tentu hasil kinerja juga dapat
mempengaruhi sebab ada waktu waktu tertentu dimana ada yang membuat kinerja
otak menjadi segar kembali, dan ada waktu yang dimana pikiran sedang tidak
fokus karena kelelahan. Maka dari itu biasanya orang yang cerdas akan membuat
penjadwalan dalam melakukan aktivitas yang akan dikerjakan, kapan waktu yang
tepat untuk dikerjakan dan kapan waktu yang tepat untuk istirahat, itulah
pentingnya manajamen waktu agar segala aktivitas yang dijalani menjadi lancar.

Dari hasil penyajian diatas dapat penulis simpulkan bahwa dalam
menghafal Alquran sangat penting untuk manajamen waktu, apalagi sebagai
mahasiswi yang banyak kegiatan dan tugas kuliah sehingga sangat penting dalam
membagi waktu kapan untuk menghafal Alquran dan mengerjakan tugas kuliah
atau beraktivitas lainnya, karena ada waktu yang dimana otak akan kesulitan
dalam menghafal Alguran karena tugas kuliah yang banyak sehingga daya ingat
ketika menghafal menjadi melemah, maka dari itu penting untuk manajamen
waktu untuk menyesuaikan dengan waktu tertentu yang baik ketika menghafal
Alquran, seperti waktu subuh yang dimana saat itu pikiran masih segar karena
telah beristirahat dan waktu subuh adalah waktu yang tenang.

Berdasarkan penyajian di atas bahwasanya faktor pendukung dalam
menghafal Alquran sudah benar susuai dengan teori yaitu, “Agar kita sanggup
menghafal, kita harus mengatur urusan-urusan kita supaya Kita bisa menyediakan

waktu yang cukup untuk melangsungkan hafalan”.®® Bagi mereka yang

%9Amjad Qasim, Sebulan Hafal Al-Quran, (Solo: Zanzam, 2011), 80.
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menempuh program khusus menghafal Alquran dapat mengoptimalkan seluruh
kemampuan dan memaksimalkan seluruh kapasitas waktu yang dimilikinya,
sehingga dia akan cepat menyelesaikan program menghafanya. Sebaliknya, bagi
mereka yang menghafal Alguran di samping kegiatan-kegiatan lain, seperti
sekolah, bekerja dan kesibukan lain maka dia harus pandai-pandai memanfaatkan
waktu yang ada. Justru di sini diperlukan menejemen waktu yang baik. Adapun
waktu-waktu yang baik untuk menghafal yaitu:

a) Waktu sebelum terbit fajar

b) Setelah fajar hingga terbit matahari

c) Setelah bangun dan tidur siang

d) Setelah sholat Waktu diantara maghrib dan isya’*

3) Usia yang cocok

Semakin usia bertambah tua maka kondisi tubuh ataupun daya ingat
pikiran akan menurun, namun dimulai dari usia dini dsitulah keadaan otak atau
daya ingat yang sangat baik, biasanya usia masih kecil mudah mengingat atau
menirukan perbuatan orang yang dilihatnya karena pikiran usia dini masih proses
pembentukan karakter.

Dari hasil penyajian diatas dapat diketahui bahwa usia dalam menghafal
Alquran hendaknya dari sejak dini, karena di usia dini masa pembentukan
karakter dan pikirannya yang masih bagus akan sangat baik untuk memulai
menghafal Alquran, jika dibiasakan mulai dari kecil hingga dewasa tentu sangat

baik kualitas hafalannya karena sudah tertanam sejak usia dini dan jika sudah

“Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: BUMI
ANGKASA, 2000), 59-60.
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menjadi kebiasaan dalam menghafal Alguran tentu ketika dewasa akan mudah
dalam mengingat dan mengulang hafalan hingga hafalannya terus terjaga. Dalam
hal ini sesuai dengan teori menurut Zuhairini dkk:

Penelitian membuktikan bahwa, ingatan pada usia anak-anak lebih kuat
dibandingkan dengan usia dewasa. Pada usia muda, otak manusia masih sangat
segar dan jernih, sehingga hati lebih fokus, tidak terlalu banyak kesibukan, serta
masih belum memiliki banyak problem hidup. Untuk itulah usia yang cocok
dalam upaya menghafal Alquran ini sangat berpengaruh terhadap keberhasilannya
dalam mengahafalnya.*

Berdasarkan hasil penyajian data dan teori bahwa usia yang cocok menjadi
faktor pendukung dalam menghafal Alquran.

4) Tersedianya guru/ustadzah tahfidz

Dalam menghafal Alquran jika dilakuka secara sendiri mungkin saja tidak
akan bisa bertahan lama, namun tergantung dari niatnya, menghafal sendiri tanpa
adanya yang memberi bimbingan akan terasa sulit karena diri sendiri tidak
mempunyai banyak pengalaman dan ilmu cara menghafal yang baik dan
menjadikan menghafal lebih mudah, dengan adanya ustadzah tahfidz akan
memudahkan dalam menghafal Alquran karena aka nada yang mengarahkan dan
memberikan cara menghafal yang baik dan benar.

Berdasarkankan hasil penyajian data di atas dapat diketahui bahwa
ustadzah tahfidz berperan penting bagi mahasiswi dalam meningkatkan
hafalannya dalam hal ini sesuai dengan teori Muhubbin Syah:

Keberadaan seorang ustadzah dalam memberikan bimbingan kepada santrinya
sangat berpengaruh terhadap keberhasilannya dalam menghafalkan Alquran faktor

ini sangat menunjang kelancaran mereka dalam proses belajarnya tanpa adanya
pembimbing, kemungkinan besar mutu hafalan para siswa hasilnya kurang

#1Zuhairini dkk, Metodologi Pendidikan Agama, (Solo: Ramadhani, 1993), 40.
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berkualitas dan kurang memuaskan. Jadi dengan adanya instruktur dapat diketahui
dan dibenarkan oleh instruktur yang ada.*?

Berdasarkan hasil dari penyajian data dan teori penulis dapat simpulkan
bahwa tersedianya guru/ustadzah tahfidz merupakan menjadi faktor pendukung
bagi mahasiswi dalam meningkatkan hafalan Alquran.

b. Faktor Penghambat
1) Banyak dosa dan maksiat

Perbuatan maksiat merupakan perbuatan yang dilarang agama karena
sangat merugikan baik dalam urusan dunia maupun akhirat, biasanya orang yang
sering bermaksiat hidupnya selalu mengalami kesialan karena jauh dari
keberkahan. Perbuatan maksiat menimbulkan dosa yang menjadikan orang
tersebut akan selalu mengalami kesulitan baik didunia maupun akhirat, makanya
biasanya orang orang banyak dsuruh bertaubat ketika ingin mencapai suatu tujuan
agar selalu mendapatkan berkah dan ridha dari Allah Swt. Karena dari masalah
yang datang dan sulitnya dalam berurusan dan pekerjaan bisa saja disebabkan oleh
dosa yang diperbuat.

Dari hasil penyajian diatas dapat diketahui bahwa jika dikaitkan dengan
mahasiswi yang menghafal Alquran tentu herus menjauhi perbuatan maksiat,
karena sulitnya menghafal bisa jadi dikarenakan banyaknya dosa dan sering
melakukan perbuatan maksiat, makanya biasanya seseorang ketika ingin
menghafal Alquran hendaknya mensucikan hati dan pikiran, bertaubat dan

memperbanyak mengucapkan istigfar sebagai bentuk untuk menebus kesalahan

42Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), 134.
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dari dosa dosa agar diberikan kemudahan dalam menghafal Alquran. Dalam hal
ini sesuai dengan teori menurut Ash-Syeikh az_Zarnuiji:

Banyak dosa dan maksiat membuat seorang hamba lupa pada Algquran dan
melupakan dirinya pula, serta membutakan hatinya dari ingat kepada Allah Swt
serta dari membaca dan menghafal Alquran. Hati yang cenderung pada
kemaksiatan tidak mungkin wadah Alquran, setiap kali seorang hamba melakukan
dosa pasti berimbas pada hati. Disebutkan dalam kitab Ta’alim muta’alim bahwa
yang dapat merusak hafalan adalah banyak berbuat maksiat, banyak dosa, banyak
susah, prihatin memikirkan harta, dan terlalu banyak bekerja.*®

Dari hasil penyajian data dan teori dapat penulis simpulkan bahwa banyak
dosa dan maksiat merupakan faktor penghambat mahasiswi dalam menghafal
Algruan karena banyak dosa dan perbuatan maksiat menjauhkan dari keberkahan
yang menjadikan sulit untuk menghafal Alquran

2) Niat Menghafal Bukan Karna Allah

Segala seuatu yang dilakukan jika tidak didasari oleh niat yang benar maka
hasilnya akan sia sia, karena niat adalah langkah uatama yang harus diperhatikan
sebelum melakuka suatu tujuan, niat akan mempengaruhi proses seseorang dalam
melakukan suatu tujuan, apakah akan bertahan atau tidak semua tergantung dari
niat sebelumnya, begitu juga ketika orang ingin menghafal Alquran harus
dibenarkan terlebih dahulu niatnya, jika niat menghafal bukan karena Allah tentu
jika ada masalah atau sibuknya dengan urusan dunia tentu akan membuat lupa dan
berhenti menghafal Alquran, atau bahkan jika niat menghafal karena ingin dipuji
maka tentu ketika menghafal akan mengalami kesulitan.

Berdasarkan hasil penyajian diatas bahwa sebelum menghafal hendaknya

memperbaiki niat terlebih dahulu, karena jika niat menghafal Alguran memang

#3Ash-Syeikh az_Zarnuji, Terjemah Ta’alim Mutaalim Buku Panduan Bagi Kita untuk
menuntut Ilmu yang benar, (Surabaya: MUTIARA ILMU, 2012), 100.
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karena ingin mencapai ridha Allah Swt apapun halangannya tidak akan
menjadikan alasan untuk tidak ada waktu menghafal atau mengulang hafalan
Alguran, karena semangatnya tidak akan mudah padam, namun jika menghafal
karena hanya urusan dunia seperti ingin dipuji tentu tidak akan mampu istigomah
dalam menghafal Alquran, dan alasannya adalah karena sibuk. Dalam hal ini
sesuai dengan teori menurut Abdul Muhsin, “Kewajiban seorang penuntut ilmu
adalah berjuang untuk mengikhlaskan niatnya dalam menuntut ilmu, yaitu hanya
mengharapkan keridhaan Allah”.*

Dari hasil penyajian dan teori di atas penulis dapat simpulkan bahwa niat
menghafal yang bukan karena Allah menjadi faktor penghambat dalam menghafal
Alguran karna dari niat yang bukan karna Allah bisa menghilangkan keberkahan
yang menjadikan sulit dalam menghafal

3) Kesehatan yang sering terganggu

Kesehatan sangat penting dalam menghafal Alquran karena kondisi badan
akan berpengaruh terhadap semangat dalam menghafal Alquran, apabila
menghafal dengan keadaan sehat dan dengan pikiran yang tenang tentu akan
terasa nyaman ketika menghafal Alquran, namun jika kesehatan sedang terganggu
tentu akan terasa sulit ketika menghafal Alquran, seperti ketika lagi sakit maka
akan sulit untuk berkonsentrasi dalam menghafal Alquran.

Berdasarkan penyajian diatas dapat diketahui bahwa kesehatan yang
terganggu membuat sulit menghafal Alguran, kesehatan terganggu tidak hanya

ketika lagi sakit, namun bisa seperti kekenyangan yang membuat menjadi malas

4Abdul Muhsin et.al, Orang Sibukpun Bisa Menghafal Al-Quran Rahasia, Cara dan
Kisah Orang-Orang Sibuk menjadi Penghafal Al-Quran, (Solo: PQS PUBLISHING, 2014), 48.
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dan sulit konsentrasi ketika menghafal Alquran, dalam hal ini sesuai dengan teori
menurut Khalid Bin Abdul Karim al-Lahim:

Kesehatan merupakan salah satu faktor penting bagi orang yang menghafalkan
Alqguran jika kesehatan terganggu, keadaan ini akan menghambat kemajuan dalam
menghafalkan Alquran, contohnya kekenyangan, Imam As-Syafi’l pernah
mengatakan “aku tidak pernah kenyang sejak usia 12 tahun kecuali sekali, lalu
aku membuangnya. Sebab kenyang itu membuat badan jadi berat, menghilangkan
kepandaian, mengundang tidur, dan melemahkan pelakunya beribadah”#

Berdasarkan hasil penyajian data dan teori diatas penulis dapat simpulkan
bahwa kesehatan yang terganggu merupakan faktor penghambat dalam menghafal

Alguran, karena akan menjadi sulit dalam berkonsentrasi dan menimbulkan rasa

malas dalam menghafal Alquran.

45Khalid Bin Abdul Karim al-Lahim, Beginilah cara mengamalkan Al-Quran, (Jakarta:
Pusaka at-Tazkia, 2010), 14.





